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| NTI SARI

Penelitian ini bertujuan untuk nengetahui pengaruh
pupuk nitrogen-urea dan pupuk organik cair fernentasi
dengan nerek Biofert-plus sebagai pupuk daun (foliar
application) terhadap produksi dan kecernaan in vitro
runput Raja interval penotongan 50 hari. Sebidang tanah
berukuran 24 x 12 nf yang dibagi nmenjadi 15 petak
tanaman runput Raja yang nasi ng-nmasi ng berukuran 3 x 2
nf. Petak secara acak dibagi kedal am 5 macam perl akuan
yaitu tanpa di pupuk sebagai kontrol, 2g N urea/liter,
2, 4, dan 6 m/liter pupuk Biofert-plus nmenurut
rancangan acak | engkap pol a searah. Senua petak di pupuk
dengan 10 ton/ha pupuk kandang (6 kg/petak), 200 kg
N ha/tahun (32,49 ureal/petak), 150 kg P20% ha/tahun (98
g TSP/ petak), dan 150 kg K20 /ha/tahun (75g KO/ petak).
Set el ah tanaman berunur 40 hari tanaman di potong paksa
sel anjutnya dil akukan perlakuan penupukan dengan cara
di senprot kan nel al ui daun pada waktu siang hari antara
pukul 9.00-10.00 setiap 10  hari sekali. Hasi |
penelitian nenunjukkan rata-rata produksi bahan kering
yaitu 3,43, 3,01, 2,93, 3,12, dan 2,69 ton/ ha/ panen dan
produksi bahan organi k 2,91, 2,56, 2,48, 2,65, dan 2,26
ton/ ha/ panen berturut-turut wuntuk urea, Biofert-plus
2m /liter, 4 nm/liter, 6 m/liter dan tanpa penupukan
(kontrol) yang secara statistik nenunjukkan perbedaan
yang tidak nyata. Dar i penelitian diatas dapat
di si mpul kan bahwa penupukan | ewat daun dengan urea (2g
Nliter) dan Biofert-plus pada dosis 2, 4, é6nm/liter
bel um manmpu neni ngkat kan produksi dan kecernaan in
vitro bahan kering dan bahan organi k.

Kata kunci : Runput Raja, Pupuk Daun, Kecernaan In
Vitro, Interval Penotongan.
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ABSTRACT

The research was conducted to study the effect of
nitrogen-urea fertilizer and organic liquid fertilizer
by folliar application on production and in vitro
digestibility of King grass on 50 days cutting
interval. A 24x12nf of land was divided into 15 plots
of 3x2nf planted with king grass. Plots were randomy
devided into 5 treatnents with 3 replications as
conpl etely random zed design.. The treatnments were 2g of
N urea/liter, and O (as control), 2,4, and 6 nl/liter
of Biofert-plus fertilizer. Al plot was fertilized
with 10 tons/ha of manure (6 kg/plot), 200 kg N ha/year
(32,49 urea/plot), 150 kg P205/ ha/year (98g TSP/ plot),
and 150 kg K20/ ha/year (75g KC/plot). The plant was
cut. at 40-days as force cutting to synchronize of plant
growh. Folliar application was done by spraying the
fertilizer under the leave Dblade at 9:00-10:00 a.m
every 10 days. The results showed that DM production
was 3,43, 3,01, 2,93, 3,12 and 2,69 tons/ha and OM
production was 2,91, 2,56, 2,48, 2,65, and 2,26 tons/ha
respectively for urea, Biofer-plus 2, 4, 6 m/litre and
control statistically were not significantly differen.
It can be concluded that folliar application fertlizer
of urea (29 NIlitre) and Biofert-plus (2, 4, 6
m/litre) have no effect on dry matter and organic
matter production and in vitro digestibility of King
grass on fifty days cutting interval.

Key words : King grass, Folliar application fertilizer,
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